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ABSTRACT

This study aims to analyvze the influence of financial literacy and consumptive
behavior on the financial management of Generation Z in Pengaffkamff!!age. A
quantitative method was employed by distributing questionnaires to 98 respondents
selected through purposive sampling. Data analysis using SPSS included validity
test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression, t-test, F-
, and coefficient of determination. The results showed that financial literacy has
a positive and significant effect on financial management (t-count 8.083, sig.
0.000), consumptive behavior also has a positive and significant effect (t-count
3.391, sig. 0.001), and simultaneously both variables have a significant effect (F-
count 72.283, sig. 0.000). The R Square value of 0.603 indicates that financial
literacy and cmpz.ive behavior explain 60.3 percent of the variation in
Generaffin Z's financial management, while the remainder is explained by other
Jactors. These findings confirm that improving financial literacy and awareness of
umptir)n patterns is crucial for rural Generation Z to achieve better financial
management. Future research is suggested to examine other variables such as
income, self-control, and social media influence.

Kewords.!inanciaf Literacy, Consumptive Behavior, Financial Management,
Generation Z, Pengalihan Keritang Village
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TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN GENERASI Z

DI DESA PENGALIHAN KERITANG

Dila Juliana
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Islam Indragiri
Email: dilajuliana30@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan perilaku
konsumtif terhadap manajemen keuangan GE#fasi Z di Desa Pengalihan. Metode
kuantitatif digunakan dengan men:@rkan kuesioner kepada 98 responden yang
dipilih secara purposive sampling. Analisis data menggunakan SPSS meliputi uji
validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji al_]l F, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan (t hitung 8,085, sig. 0,000),
perilaku konsumtif juga berpengaruh positif dan signifikan (t hitung 3,391, sig.
0,001), dan secara simultanfZ§dua variabel berpengaruh signifikan (F hitung
72,283, sig. 0,000). Nilai R Square sebesar 0,603 berarti literasi keuangan dan
perilaku konsumtif mampu menjelaskan 60,3 persen variffji manajemen keuangan
Generasi Z, sedangkan sisanya dijelaskan faktor lain. Temuan ini menegaskan
bahwa peningkatan literasi keuangan dan kesadaran akan pola konsumsi sangat
penting bagi Generasi Z fF#jedesaan untuk mencapai pengelolaan keuangan yang
lebih baik. Penelitian selanjutnya disarankan meneliti variabel lain seperti
pendapatan, kontrol diri, dan pengaruh media sosial.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif, Manajemen Keuangan,
Generasi Z, Desa Pengalihan Keritang
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, tumbuh dalam
lingkungan yang akrab dengan teknologi digital sejak wusia muda.
Perkembangan teknologi yang cepat telah mengubah secara mendasar pola
kehidupan mereka, tidak terkecuali dalam pengelolaan keuangan pribadi.
yanan keuangan berbasis digital seperti mobile banking, dompet elektronik,
dan QRIS kini menjadi bagian rutin dari aktivitas sehari-hari mereka.
Kemudahan akses ini membuka peluang besar bagi inklusi keuangan, namun
juga menghadirkan tantangan serius apabila pemanfaatan teknologi tidak
disertai dengan pemahaman finansial yang memadai. Saat ini, nerasi )
mendominasi populasi Indonesia dengan jumlah 74,93 juta jiwa atau 27,94
persen dari total penduduk, dan mereka menjadi pengguna terbesar layanan
teknologi keuangan (fintech) di Indonesia (Elsalonika & Ida, 2025).

Manajemen keuangan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan
setiap individu, tidak terkecuali bagi Generasi Z. Menurut Wulandari, (2025),
mendefinisikan manajemen keuangan sebagai serangkaian proses dalam
aktivitas finansial yang mencakup upaya pengadaan dana, pengendalian biaya,
serta pengelolaan keuangan secara menyeluruh guna mencapai sasaran
keuangan yang telah ditetapkan. Semgara itu, Musthafa dalam Supriatna et

67

al., (2025) menyampaikan bahwa manajemen keuangan mencakup ftiga

keputusan strategis, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan




keputusan kebijakan dividen. Dalam penerapannya pada keuangan pribadi,

manajemen keuangan yang baik tercermin dari kemampuan individu dalam
menyusun anggaran, mencatat arus kas masuk dan keluar, mengendalikan
pengeluaran agar tetap berada dalam batas pendapatan, serta mengalokasikan
dana untuk tabungan dan investasi jangka panjang (Citra & Komara, 2025).
erasi Z dengan kemampuan manajemen keuangan yang baik cenderung
lebih tangguh dalam menghadapi tantangan finansial, terhindar dari
permasalahan utang, serta mampu mencapai kesejahteraan finansial dalam
jangka Panjang.

Tantangan pengelolaan keuangan bagi Generasi Z semakin kompleks

seiring dengan meningkatnya gaya hidup konsumtif yang dipicu oleh media
sosial. Platform seperti 7TikTok dan Instagram tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan, tetapi juga menjadi saluran pemasaran produk yang masif

melalui konten influencer, ulasan produk, dan ftrenself reward yang

mendorong pembelian impulsif. Generasi Z sangat rentan terhadap
pengaruh Fear of Missing Qut (FOMO) dan filosofi You Only Live

Once (YOLO), yang membuat mereka lebih mengutamakan uasan jangka
pendek dibandingkan perencanaan keuangan jangka panjang. Tanpa
pemahaman keuangan yang memadai, kebiasaan konsumtif ini dapat
menggerus mpuan mereka dalam mengelola keuangan secara sehat dan
bertanggung jawab (Rahmadani & Safitri, 2025).

Permasalahan ini menjadi lebih serius ketika dikaitkan dengan faktor

geografis, terutama bagi Generasi Z yang tinggal di wilayah pedesaan. Survei




Otoritas Jasa Keuangan (O.JK) pada tahun 2024 mengungkapkan bahwa indeks

literasi keuangan di pedesaan hanya mencapai 59,25 persen, jauh tertinggal
dari perkotaan yang mencapai 69,71 persen. Kesenjangan ini menandakan
bahwa masyarakat perdesaan, termasuk Generasi Z, memiliki keterbatasan
pemahaman terhadap produk dan layanan keuangan formal. Kondisi ini
semakin rumit karena infrastruktur internet yang stabil di pedesaan masih
terbatas, padahal akses internet menjadi prasyarat utama dalam mengakses
layanan keuangan digital.

Meskipun Generasi Z di pedesaan memiliki minat terhadap teknologi
digital, mereka sering menghadapi tantangan dalam memanfaatkan layanan
tersebut secara optimal dan aman. Eesa Pengalihan di Kecamatan Keritang,
Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, menjadi salah satu lokasi yang menarik untuk
mengkaji fenomena ini. Sebagai wilayah pedesaan dengan karakteristik sosial
ekonomi yang khas, desa ini turut merasakan penetrasi ologi digital dan
perubahan pola konsumsi di kalangan generasi mudanya. Generasi Z di Desa
Pengalihan Keritang, sebagaimana Generasi Z di desa-desa lain, telah terpapar
pada media sosial, e-commerce, dan layanan keuangan digital, namun
kemungkinan besar belum memiliki literasi keuangan yang memadai untuk
menyikapi paparan tersebut secara bijak. Fenomena menunjukkan adanya
kesenjangan antara tingginya inklusi keuangan digital dengan rendahnya
literasi keuangan di kalangan Generasi Z pedesaan (OJK, 2024).

Penelitian Citra & Komara, (2025) mengungkapkan bahwa erasi

keuangan, fintech payment, dan perilaku konsumtif berpengaruh positif




terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z di Jawa Barat.
Temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan memegang peranan penting

dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan, di mana individu dengan

literasi keuangan yang baik cenderung mampu mengelola keuangan secara

lebih bijaksana. Selain itu, perilaku konsumtif juga terbukti mempengaruhi

pengelolaan keuangan, yang mengindikasikan bahwa pola belanja dan

kebiasaan konsumsi Generasi Z dapat memengaruhi cara mereka mengatur dan
merencanakan keuangan.

Penelitian Dinanti & Nesneri, (2024) dalam penelitiannya di Kota
Pekanbaru menemukan bahwa literasi keuangan dan kontrol diri berpengaruh

negatif terhadap perilaku konsumtif. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan

keuangan yang baik dapat membantu Generasi Z mengambil keputusan yang
lebih rasional dan mengurangi pengeluaran impulsif. Sebaliknya, gaya hidup

dan penggunaan e-money berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif,

yang berarti semakin tinggi gaya hidup dan penggunaan e-money, semakin
tinggi pula kecenderungan perilaku konsumtif. Temuan ini memperkuat bukti

bahwa rendahnya literasi keuangan di kalangan Generasi Z dapat memicu

perilaku konsumtif yang berlebihan, terutama di wilayah pedesaan yang akses

informasinya masih terbatas.
Penelitian Rismawati, (2025) di Desa Maramba, Kabupaten Luwu Timur,

literasi keuangan terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif Generasi Z pengguna 7ikTok Shop, sedangkan gaya hidup

berpengaruh signifikan. Temuan ini mengonfirmasi bahwa meskipun literasi




keuangan penting dalam pengelolaan keuangan, faktor gaya hidup dan tekanan
sosial sering kali lebih dominan dalam mendorong laku konsumtif di
kalangan Generasi Z perdesaan. Dengan demikian, upaya pengendalian
rila_ku konsumtif tidak hanya cukup dengan peningkatan literasi keuangan,
tetapi juga perlu mempertimbangkan aspek gaya hidup dan lingkungan sosial.
Pengetahuan keuangan yang luas akan meningkatkan kemampuan
seseorang dalam mengelola keuangannya, sehingga literasi keuangan memiliki
hubungan yang erat dengan gclolaan keuangan. Perilaku pengelolaan
keuangan mencerminkan cara seseorang mengelola dana yang dimilikinya.
Perilaku ini sangat penting karena kemampuan mengelola uang tidak semata-
mata ditentukan oleh besarnya penghasilan, melainkan lebih terkait dengan
kebijakan dalam mengelola keuangan (Citra & Komara, 2025). Seseorang
dikatakan memiliki kebijaksanaan dalam mengelola keuangan ketika ia mampu
merencanakan anggaran, menabung, mengambil risiko yang terukur, serta
menjaga keseimbangan antara kebutuhan dan anggaran yang tersedia.
Penelitian (Saputri & Purnama, 2025) mengonfirmasi Wa literasi
keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang,
semakin rendah kecenderungannya untuk berperilaku konsumtif. gan
demikian, peningkatan literasi keuangan dapat menjadi strategi efektif dalam
mengendalikan perilaku konsumsi yang berlebihan. Penelitian taviani etal.,
(2023) juga menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan

terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di kalangan mahasiswa. Dengan




literasi keuangan yang baik, mahasiswa diharapkan mampu mengelola
keuangan pribadi secara lebih bijaksana serta lebih cermat dalam berbelanja.
rilaku konsumtif menggambarkan kecenderungan seseorang dalam
membeli berbagai macam barang atau jasa di luar kebutuhan yang sebenarnya,
semata-mata untuk memenuhi gaya hidup. Perilaku ini banyak dijumpai di
kalangan Generasi Z yang mudah terpengaruh oleh gaya hidup konsumtif yang
berlebihan. Gaya hidup seperti ini sulit dipisahkan dari kehidupan Generasi Z
dan Kecenderungan ini berisiko menimbulkan gangguan finansial di masa
depan (Citra & Komara, 2025). Penelitian Zetri & Octavera, (2025) Iasi
keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa Generasi Z. Temuan ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa dengan literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung iliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola keuangan pribadinya. Penelitian
yang sama juga menemukan bahwa perilaku konsumtif memberikan garuh
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.
Penelitian Putri ef al., (2024) di Kota Medan membuktikan hwa literasi
keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan Generasi Z. Akan tetapi, perilaku konsumtif ak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini
mengonfirmasi bahwa meskipun perilaku konsumtif memiliki potensi dampak

negatif, pengaruhnya tidak selalu langsung terhadap kemampuan mengelola

keuangan seseorang.




Penelitian Kemala et al, (2025) di Kecamatan Kuta Selatan, Bali,
enunjukkan bahwa literasi keuangan dan digital payment memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z. Hasil ini
mengonfirmasi bahwa pemahaman keuangan yang rendah dapat menyebabkan
seseorang  kurang  arif am mengelola keuangan, sedangkan
kemudahan digital payment justru mendorong transaksi impulsif. Temuan ini
semakin menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan merupakan hal
yang sangat mendesak bagi Generasi Z, terutama di daerah pedesaan seperti
Desa Pengalihan Keritang yang akses terhadap informasi keuangan formal
masih sangat terbatas.

Berdasarkan berbagai fenomena dan temuan penelitian yang telah
dipaparkan, penelitian tentang “NGARUH LITERASI KEUANGAN DAN
PERILAKU KONSUMTIF TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN
GENERASI Z DI DESA PENGALIHAN KERITANG™.

2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagaimana Literasi Keuangan Berpengaruh Signfikan Positif Terhadap
Manajemen Keuangan Generasi Z Di Desa Pengalihan Keritang?
b. Bagaimana Perilaku Konsumtif Berpengaruh Signfikan Positif Terhadap

Manajemen Keuangan Generasi Z Di Desa Pengalihan Keritang?




c. Bagaimana Literasi Keungan Dan Perilaku Konsumtif Secara Simlutan
Mempengaruhi Manajemen Keuangan Generasi Z Di Desa Pengalihan
Keritang?

.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

a. Untuk Menganalisis Literasi Keuangan Berpengaruh Signfikan Positif
Terhadap Manajemen Keuangan Generasi Z Di Desa Pengalihan
Keritang?

b. Untuk Menganalisis Perilaku Konsumtif Berpengaruh Signfikan Positif
rhadap Manajemen Keuangan Generasi Z Di Desa Pengalihan
Keritang?

c. Untuk Menganlisis Literasi Keungan Dan Perilaku Konsumtif Secara
Simlutan Mempengaruhi Manajemen Keuangan Generasi Z Di Desa
Pengalihan Keritang?

1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelifian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Akademik
Manfaat akademik dari penelitian ini adalah diharapkan dapat
memperkaya literatur keilmuan di bidang manajemen keuangan dan
perilaku konsumen, dengan fokus khusus pada tor-faktor yang
memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z di wilayah

pedesaan. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi




sumber referensi dan bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti lain yang
ingin engembangkan penelitian di bidang yang sama.
b. Manfaat bagi Generasi Z

Bagi Generasi Z yang berdomisili di Desa Pengalihan, elitian ini
diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang pentingnya literasi keuangan serta kesadaran akan risiko perilaku
konsumtif. Dengan bekal pemahaman ini, Generasi Z diharapkan mampu
mengelola pengeluarannya secara lebih bijak, mampu memilah antara
kebutuhan pokok dan keinginan semata, sehingga pada akhirnya terhindar
dari berbagai persoalan keuangan yang mungkin timbul di masa
mendatang.

c. Manfaat bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dan bahan acuan tuk mengembangkan penelitian lebih lanjut
dengan variabel-variabel lain yang relevan, seperti pengaruh media
sosial, digital payment, kontrol diri, dan gaya hidup hedonisme.

1.4 Sistematika Penulisan
Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan kedalam 5
(lima) bab yaitu sebagai berikut :
BABI: PENDAHULUAN

Bab ini akan menjabarkan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan, manfaat, dan sistematika.




BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang mendukung penelitian ini dan
juga berisi tentang referensi yang dianggap representatif dalam bidang
pembahasan dan teori- teori yang relevan untuk menjelaskan variabel-variabel
yang akan diteliti (terdiri dari kerangka pikir dan hipotesis).

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian yang terdiri dari
lokasi dan waktu penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, metode analisis dan defenisi operasional variabel.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bab yang berisikan gambaran umum, analisis ta yang telah
diperoleh dalam penelitian ini dan hasil pembahasan pada penelitian ini.

B V: KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab akhir yang menguraikan kesimpulan serta saran yang bermanfaat

baik itu berhubungan dengan penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II

TELAAH PUSTAKA
2.1 Landasan teori
2.1.1 Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan, sebagaimana dijelaskan oleh ndjaja dan
Barlian (2003) dalam Fauzan & Rusdiyanti, (2022) merupakan cabang
manajemen yang berfokus pada tugas-tugas manajer keuangan di berbagai
jenis organisasi. Tugas ini mencakup pengelolaan keuangan secara aktif, baik
untuk perusahaan profit maupun non-profit, entitas publik maupun swasta,
serta berbagai skala bisnis. Aktivitas yang dilakukan meliputi penyusunan
anggaran, perencanaan finansial, pengelolaan kas, administrasi kredit, dan
analisis investasi. ereka melakukan berbagai kegiatan, seperti anggaran,
perencanaan keuangan, manajemen kas, administrasi kredit, analisa investasi
dan usaha memperoleh dana”. %e dan Wochowiez (2012) memandang
manajemen keuangan sebagai praktik pengelolaan yang meliputi tiga fungsi
utama, yaitu pengadaan dana, penentuan struktur danaan, dan pengelolaan
aset, yang keseluruhannya bertujuan untuk mendukung pencapaian tujuan
perusahaan.

Menurut Wulandari, (2025) menjelaskan bahwa anajemen keuangan
adalah suatu proses terstruktur dalam kegiatan keuangan yang tidak hanya
berupaya memperoleh sumber dana dan menekan pengeluaran, tetapi juga

mengelola keuangan secara efisien agar tujuan finansial organisasi dapat

terwujud.
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Menurut Dawir dalam Erfiyana, (2025) dalam kutipan Supriatna et al.,
(2025) anajemen keuangan merupakan bidang ilmu yang membahas
seluruh siklus pengelolaan keuangan korporasi, mulai dari upaya
menghimpun dana, mengalokasikannya ke berbagai kebutuhan, hingga
membagikan keuntungan yang diperoleh. Mulyawan dalam Mayasari, (2024)
dikutip dalam Supriatna et al, (2025) Manajemen keuangan dipahami
sebagai serangkaian proses yang bertujuan mengelola seluruh aktivitas
keuangan organisasi melalui tiga fungsi utama, yakni perencanaan (planning),
analisis, serta pengawasan (pengendalian) terhadap setiap kegiatan finansial
yang berlangsung.

Beberapa ahli memandang manajemen keuangan dari sudut
pengambilan keputusan. Musthafa dalam Rosmayati, (2025) dikuti dalam
Supriatna et al., (2025) mengemukakan bahwa manajemen keuangan
berpusat pada a keputusan strategis, yaitu keputusan investasi, keputusan
pendanaan, keputusan kebijakan dividen. Menurut pendapat lain, Sudana
dalam Maulana, (2025) dikutip dalam Supriatna et al., (2025) menambahkan
bahwa manajemen keuangan merupakan penerapan nsip-prinsip keuangan
dalam perusahaan yang bertujuan menciptakan dan mempertahankan nilai
perusahaan, yang diwujudkan melalui pengambilan keputusan dan
pengelolaan sumber daya secara tepat.

2.1.2 Literasi Keuangan
Menurut Lusardi (2012) dalam kutipan Zetri & Octavera, (2025) Para

ahli menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan keterampilan mendasar
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yang wajib dimiliki setiap individu untuk meningkatkan kesejahteraan
hidupnya, yaitu dengan memahami cara merencanakan dan mengalokasikan
sumber daya keuangan secara baik dan efisien. Huston (2010) dalam kutipan
Buderini ef al., (2023) Literasi keuangan didefinisikan sebagai keahlian yang
dimiliki individu dalam mengelola pendapatannya guna mencapai
peningkatan kesejahteraan finansial. Sementara itu, oritas Jasa Keuangan
(OJK) memaknai literasi keuangan sebagai tingkat pengetahuan,
keterampilan, keyakinan diri, serta pemahaman masyarakat terhadap produk
dan layanan keuangan yang diukur melalui indeks literasi. Indeks ini menjadi
instrumen penting untuk mengukur kesadaran masyarakat akan manfaat,
risiko, hak, dan tanggung jawab %am menggunakan produk dan layanan
keuangan. Pemahaman literasi keuangan yang baik mendorong seseorang
untuk lebih bijak ?alam berbelanja, mengatur keuangan, dan merencanakan
masa depan secara lebih matang (Mubarokah & Pratiwi, 2022 dalam kutipan
Dinanti & Nesneri, 2024).

Menurut Wahyuni, et al., (2023) dalam kutipan Putri et al., (2024)
rasi keuangan memiliki hubungan yang erat dengan manajemen
keuangan, di mana peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan seseorang
akan diikuti oleh peningkatan literasi keuangannya. Literasi keuangan itu
sendiri merupakan aduan antara kesadaran, pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan perilaku seseorang dalam mengelola keuangan secara bijaksana

untuk mengambil keputusan yang tepat, baik dalam hal pengaturan

pengeluaran, kebiasaan menabung, aktivitas investasi, maupun pengelolaan
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utang. Individu dengan literasi keuangan yang memadai akan lebih mampu
memahami risiko dan peluang finansial, menyusun perencanaan ftujuan
jangka pendek maupun panjang, serta menghindari permasalahan keuangan
yang berpotensi merugikan. Pada akhirnya, kemampuan ini menjadi fondasi
penting bagi seseorang untuk mencapai kesejahteraan finansial dan
meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan (Heret et al., 2022 dalam
kutipan Damayanti & Fathihani, (2026).
2.1.2.1 aktor—Faktor Pada Literasi Keuangan
Menurut Rismawati, (2025) Faktor-faktor yang berdampak pada
literasi keuangan yaitu:
a. Tingkat Pendidikan
ngkat pendidikan sangat penting untuk memahami literasi
keuangan. Hal ini ditegaskan karena pendidikan harus memberikan
banyak pengetahuan dan pengalaman, termasuk kemampuan
manajemen keuangan.
b. ondisi Mukim
Faktor utama penyebab tingginya literasi keuangan seseorang
adalah status tempat tinggl mereka. Menurut penelitian yang diterbitkan
dalam Jejama Management Malahayati Journal, seseorang yang tinggal
jauh dari lingkungan keluarganya sendiri memiliki jiwa yang tangguh
dan mampu untuk urusan finansial dibandingkan orang yang tinggal
serumah dengan keluarganya.

c. Pendapatan
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Tingkat penghasilan seseorang ternyata memengaruhi tingkat
pemahaman mereka tentang keuangan. Hal ini pada akhirnya
cenderung berdampak pada inklusi keuangan, untuk mencapai
kestabilan finansial. Jumlah vang yang dimiliki sebaiknya disimpan di
tempat yang aman, seperti menabung di bank atau berinvestasi di pasar
modal.

2.1.3 Perilaku Konsumtif

Ancok (1995) mendefinisikan perilaku  konsumtif sebagai
kecenderungan seseorang untuk melakukan konsumsi secara berlebihan,
yang lebih didorong oleh faktor emosional daripada pertimbangan yang
rasional. Individu dengan perilaku ini cenderung mendahulukan keinginan
dibandingkan kebutuhan yang sesungguhnya Setiyorini & Yudiantoro,
(2025). Rismayanti dan Oktapiani (2020) mendefinisikan perilaku konsumtif
sebagai pola laku individu dalam memilih, membeli, dan menggunakan
barang atau jasa yang lebih didasarkan pada keinginan dibandingkan
kebutuhan. Perilaku ini sering kali anda.i dengan pembelian impulsif,
misalnya tergoda oleh promosi menarik, kemasan produk yang memikat, atau
dorongan emosional sesaat. Selain itu, seperti yang dikemukakan oleh Putri
dan Iriani (2020), keinginan untuk menjaga penampilan dan menunjukkan

status sosial juga mendorong individu untuk membeli produk bermerek

Rahmayani et al., (2025).
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2.1.3.1 Faktor-Faktor Perilaku Konsumtif

)

Menurut sumartono dalam kutipan Rismawati, (2025) penyebab

terjadinya perilaku konsumtif disebabkan oleh dua faktor utama diantaranya

yaitu:

Faktor internal

Kepuasan yang diperoleh dari pembelian suatu produk dipengaruhi

secara signifikan oleh berbagai faktor, seperti motivasi, harga diri,

pengamatan, proses pembelajaran, kepribadian, serta konsep diri individu

(Kotler, 1995).

a)

b)

Motivasi

Motivasi adalah faktor yang mendorong tindakan seseorang, baik
dalam hal melakukan pembelian atau penggunaan layanan yang tersedia
di pasar.
Harga diri

Harga merupakan salah satu hal yang mempengaruhi tingkat
perilaku pembelian seseorang, orang yang selalu merasa memiliki harga
diri rendah akan sangat mudah terpengaruh dibandingkan dengan orang
yang berprinsip memiliki harga diri yang tinggi. Hal tersebut dapat
mendorong seseorang untuk berperilaku konsumtif.
Observasi

Sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk, konsumen

umumnya akan mempertimbangkan keputusan tersebut berdasarkan
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proses pengamatan. Pengamatan dapat didasarkan pada pengalaman
orang lain atau pengalaman pribadi di masa lalu terkait produk tersebut.
d) Proses belajar

Howard menyatakan bahwa pembelian yang dilakukan oleh
konsumen merupakan bagian dari proses pembelajaran. Pengalaman
positif dari seseorang di masa lalunya dengan suatu produk akan akan
mendorong konsumen untuk membeli barang yang sama di masa depan.
produk di masa lalu akan memberikan pelajaran bagi konsumen untuk
menghindari pembelian produk yang dikonsumsi. alam konteks
perilaku konsumtif, hal ini menunjukkan bahwa pola konsumsi
seseorang dipengaruhi oleh pengalaman masa lalunya, baik dalam

bentuk kepuasan maupun kekecewaan terhadap

2) ?aktor eksternal.
Menurut Kotler (1995) faktor eksternal dari perilaku konsumtif yaitu:
a) Peran Budaya

Budaya menjadi or utama yang membentuk keinginan dan
perilaku individu. Seseorang memperoleh nilai, persepsi, preferensi,
serta pola perilaku melalui keluarga dan lembaga sosial lainnya. Dalam
kaitannya dengan perilaku konsumtif, budaya berfungsi sebagai
pedoman yang menentukan preferensi, prioritas, dan cara individu
dalam memenuhi kebutuhan atau keinginannya. Perbedaan norma

budaya turut memengaruhi tingkat konsumtivitas seseorang, termasuk
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gaya hidup, kebiasaan berbelanja, dan keputusan pembelian produk
tertentu.
b) Sub budaya
Setiap budaya memiliki subkultur-subkultur yang lebih kecil
dengan karakteristik sosialisasi yang khas bagi setiap anggotanya.
Subkultur ini juga memengaruhi loyalitas konsumen terhadap merek-
merek tertentu.
c) Kelas sosial
Subkultur mencakup lompok etnis, agama, ras, dan wilayah
geografis. Dalam perilaku konsumtif, subkultur dapat menentukan
preferensi produk serta pola pembelian. gaktor utama dari kelas sosial
yang paling memengaruhi perilaku konsumtif adalah peran dan status.
Setiap peran mencakup aktivitas yang diharapkan dari seseorang dan
disertai dengan status tertentu, yang pada gilirannya memengaruhi
perilaku pembelian. Individu cenderung emilih produk yang
mencerminkan peran dan status sosial mereka di masyarakat.
Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berperan sebagai bahan pembanding antara studi
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan, serta menjadi sumber
inspirasi bagi pengembangan penelitian selanjutnya. ada bagian ini, peneliti
menyajikan beberapa studi terdahulu yang relevan dengan topik yang akan

dikaji, sebagai berikut:
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Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Dan Hasil Penelitian
Penelti Penelitian lat Uji

1 ma & | Pengaruh X:Literasi iterasi
Komara, Literasi Keuangan, keuangan, fintech
(2025) Keuangan, Fintech pavment, dan perilaku

Fintech Payment | Payment, konsumtif masing-

dan Perilaku | Perilaku masing  berpengaruh

Konsumtif Konsumtif positif terhadap

terhadap Y:Perilaku perilaku  pengelolaan

Perilaku Pengelolaan keuangan pribadi

Pengelolaan Keuangan Gener@l di Jawa

Keuangan Pribadi Barat. Secara bersama-

Pribadi Generasi | Alat Uji: Regresi | sama, ketiga variabel

Z di Jawa Barat | Linear Berganda | tersebut juga
memberikan pengaruh

positif.

2 | Rahm i | Pengaruh X:Literasi menemukan hwa
etal., (2025) | Literasi Keuangan, Uang | secara terpisah, literasi

Keuangan dan | Saku keuangan tidak

Uang Saku | Y:Perilaku memiliki pengaruh

terhadap Konsumtif yang signifikan

Perilaku Alat Uji: Regresi | terhadap perilaku

Konsumtif Linear Berganda | konsumtif mahasiswa,

Mahasiswa (SPSS 26) sedangkan uang saku

Politeknik memiliki pengaruh

Negeri  Tanah ng signifikan.

Laut Namun, secara
simultan, kedua
variabel tersebut
terbukti  berpengaruh
signifikan  terhadap

perilaku konsumtif.

3 | Dinanti & | Pengaruh X:Literasi di Kota Pe aru
Nesneri, Literasi Keuangan, Gaya | menunjukkan bahwa
(2024) Keuangan, Gaya | Hidup, Kontrol | literasi keuangan dan

Hidup, Kontrol | Diri, kontrol diri

Diri dan | Penggunaan E- | berpengaruh  negatif

Penggunaan E- | Money dan signifikan terhadap

Money terhadap | Y:Perilaku perilaku konsumtif

Perilaku Konsumtif Generasi Z, sedangkan

Konsumtif Alat Uji: SEM- | gaya hidup dan

Generasi Z di | PLS penggunaan e-

Kota Pekanbaru money berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap perilaku
konsumtif.

4 | Rismawati, | Pengaruh X:Literasi literasi keuangan
(2025) Literasi Keuangan, Gaya | secara individual tidak
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No Nama Judul Variabel Dan Hasil Penelitian
Penelti Penelitian Alat Uji
Keuangan dan | Hidup menunjukkan
Gaya Hidup | Y:Perilaku ngaruh yang
terhadap Konsumtif signifikan terhadap
Perilaku Alat Uji: Regresi | perilaku konsumtif
Konsumtif Linear Berganda | pengguna TikTok
Pengguna (SPSS) Shop pada Generasi Z,
TikTok Shop eda halnya dengan
pada Generasi Z gaya  hidup vang
Desa Maramba, berpengaruh  positif
Kecamatan dan signifikan.
Wotu, Meskipun  demikian,
Kabupaten apabila literasi
Luwu Timur keuangan dan gaya
hidup diuji  secara
simultan, kedua
variabel tersebut
terbukti  berpengaruh
signifikan terhadap
perilaku konsumtif
pengguna TikTok
gop pada Generasi Z.
5 | Rahmadani | Pengaruh X:Belanja elanja online dan
& Safitri, | Belanja Online, | Online, Perilaku | perilaku konsumtif
(2025) Perilaku Konsumtif, berpengaruh signifikan
nsumtif, dan | Gaya Hidup | terhadap pengelolaan
Gaya Hidup | Hedonisme keuangan pribadi
Hedonisme Y:Pengelolaan | Generasi Z, sedangkan
terhadap Keuangan gaya hidup hedonisme
Pengelolaan Pribadi tidak berpefefaruh
Keuangan Alat Uji: Regresi | signifikan. ecara
Pribadi Generasi | Linear Berganda | simultan, ketiga
4 (SPSS 25) variabel tersebut
berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan
keuangan pribadi
Generasi Z.

Sumber: Data Diolah Peneliti Dari Berbagai Sumber Penelitian, 2026

& .
2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori, maka kerangka teoritik atas penelitian ini

sebagai berikut:
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Literasi

Keuangan
(X1)

Manajemen
Keuangan Generasi Z

Perilaku

APPSR

(X2)
H3

Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah Peneliti, 2026

2.4 Hipotesis

Hipotesis yang terdampak dilihat dari kerangka pemikiran di atas Adalah

sebagai berikut:

H1

H3

Diduga Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap
Manajemen Keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang.
Diduga Perilaku Konsumtif erpengaruh Signifikan Terhadap
Manajemen Keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang.
Diduga Literasi Keuangan dan Perilaku Konsumtif Secara Simultan

Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Manajemen Keuangan

Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang.

2.5 Defenisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 3(tiga) variabel

yang dimana terdiri dari Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif dan Manjemen
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Keuangan Generasi Z. Untuk memperjelas setiap variabel, perlu di jelaskan
sebagai berikut:
a) Variabel Independen (Bebas)
1) erasi keuangan (X1)
Menurut Wahyuni, et al., (2023) dalam kutipan Putri et al., (2024)
Literasi keuangan dan manajemen keuangan memiliki hubungan yang
saling korclasi. Semakin efektif seseorang dalam mengelola
keuangannya, semakin tinggi pula tingkat literasi keuangannya.
2) Perilaku Konsumtif (X2)
laku konsumtif merupakan pola konsumsi yang tidak
terkendali, @mana keputusan pembelian lebih banyak dipengaruhi oleh
dorongan emosional pertimbangan logis. Ciri utamanya adalah
kecenderungan untuk memprioritaskan hasrat atau keinginan di atas
kebutuhan pokok. (Ancok, 1995 kutipan Setiyorini & Yudiantoro,
(2025).
b) Variabel Dependen (Terikat)
1) Manajemen Keuangan Generasi Z (Y)
Menurut Wulandari, (2025) mendefinisikan manajemen keuangan
sebagai serangkaian proses dalam aktivitas finansial perusahaan yang
mencakup upaya pengadaan dana, pengendalian biaya, serta pengelolaan

keuangan secara menyeluruh guna mencapai sasaran keuangan yang

telah ditetapkan.
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pengelolaan keuangan secara
menyeluruh guna mencapai
sasaran keuangan yang telah
ditetapkan.

dan Investasi

Tabel 2. 2
Defenisi Operasional Variabel
No | Variabel enisi Indikator Item | Skala
1 | Literasi Menurut Wahyuni, et al., | Pengetahuan 1 Likert
Keuangan | (2023)dalam kutipan Putriet | Dasar
(X1) al., (2024) Literasi keuangan | Keuangan
dan manajemen keuangan | Perencanaan 2 Likert
memil hubungan vang | dan
saling berkorelasi. Semakin | Penganggaran @
efektif seseorang dalam | Tabungan dan Likert
mengelola keuangannya, | Investasi
semakin tinggi pula tingkat | Pemahaman 4 Likert
literasi keuangannya Pinjaman dan
Utang
Literasi 5 Likert
Keuangan
Digital
2 | Perilaku Perilaku konsumtif | Pembelian | Likert
Konsumtif | merupakan pola konsu Impulsif
(X2) yang tidak terkendali, di | Pengaruh 2 Likert
mana keputusan pembelian | Tren dan
lebih banyak dipengaruhi | Gaya Hidup
oleh dorongan emosional | Pengaruh 3 | Likert
pertimbangan logis. Cirl | Diskon dan
utamanya adalah | Promosi
kecenderungan untuk Kepuasan 4 Likert
memprioritaskan hasrat atau | Sesaat
keinginan di atas kebutuhan | Keinginan 5 Likert
pokok (Ancok, 1995 dalam | Mengikuti
kutipan Setiyorini & Orang Lain
Yudiantoro, (2025).
3 | Manajemen | Menurut Wulandari, (2025) | Perencanaan 1 | Likert
Keuangan | mendefinisikan manajemen | Keuangan
Generasi Z | keuangan sebagai | Penganggaran Likert
(Y) ser?.n_gkaian proses dala_m Pengendalian 3 | Likert
aktivitas finansial | Pengeluaran
perusahaan yang mencakup | Pencatatan 4 Likert
upaya pengadaan  dana, Keuangan
pengendalian biaya, serta Menabung 5 Likert

Sumber: Diolah Peneliti, 2026
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Obyek Dan Waktu Pelaksanaan
3.1.1 Obyek Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaan kegiatan penelitian
sekaligus menjadi objek utama dalam pengumpulan data. Penentuan lokasi
bertujuan untuk memudahkan peneliti menjangkau sasaran serta memperjelas
ruang lingkup wilayah yang menjadi fokus kajian. enelitian ini dilaksanakan
di Desa Pengalihan, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi
Riau, dengan subjek penelitian yaitu Generasi Z yang berdomisili esa
tersebut.
3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian mencakup seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan
peneliti, laj dari tahap persiapan awal hingga tahap akhir penyusunan
laporan hasil elitian, Penelitian ini dilaksanakan sejak tahap perencanaan
hingga pembuatan laporan, yang dimulai pada bulan Juli 2026 dan berakhir
setelah seluruh rangkaian kegiatan penelitian selesai.
2 Jenis Dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga data yang
dikumpulkan berupa data antitatif. Menurut Sugiyono, (2023) metode

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang Pendekatan ini

diterapkan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu melalui instrumen
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dan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji
hipotesis penelitian.
3.2.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari

responden melalui penyebaran kuesioner kepada Generasi Z di Desa
Pengalihan Keritang. mentara itu, data sekunder bersumber dari berbagai
bahan pendukung seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan penelitian terdahulu
yang relevan dengan topik penelitian. Data sekunder berfungsi untuk
memperkuat landasan teori serta mendukung analisis hasil penelitian.

?.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Djarwanto (2020) dikutip dalam Rismawati, (2025) Populasi

merupakan sekumpulan dividu atau satuan yang memiliki ciri-ciri tertentu
yang menjadi sasaran penelitian. Setiap satuan dalam populasi disebut

sebagai unit analisis, yang dapat berbentuk individu, lembaga, objek fisik,

dan lain sebagainya.

2
Tabel 3. 1
Jumlah Penduduk Desa Pengalihan Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Persentase
1-3 669 7.99%
4-6 690 8,24%
7-13 1.225 14,69%
14-16 510 6,09%
17 Tahun Ke atas 5.285 6%
total 8.379 100%

Sumber: Kantor Desa Pengalihan Kecamatan Keritang 2024
Fadil, (2025)
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Tabel 3.1 menunjukkan bahwa penduduk Desa Pengalihan didominasi
oleh kelompok usia 17 tahun ke atas dengan jumlah 5.285 jiwa atau 63,06%
dari total populasi. Sementara itu, kelompok usia anak-anak (1-16 tahun)
secara keseluruhan berjumlah 3.094 jiwa atau sekitar 36,94%. Dominasi
penduduk usia produktif ini mengindikasikan bahwa Desa Pengalihan
memiliki potensi tenaga kerja yang cukup besar, namun juga menuntut
adanya pengelolaan keuangan yang baik, terutama bagi erasi Z yang
mulai memasuki usia produktif.

Adapun pulasi dalam penelitian ini adalah seluruh Generasi Z di
Desa Pengalihan yang berjumlah 5.285 jiwa, dengan ketentuan usia 17 tahun
ke atas.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2022) dikutip dalam Rismawati, (2025) Sampel
adalah sebagian a:ri populasi yang memiliki karakteristik yang sama.
Pengambilan sampel menjadi penting ketika populasi berukuran besar dan
peneliti memiliki keterbatasan biaya, waktu, maupun tenaga untuk meneliti
seluruh anggota populasi. knik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sesuai
;engan tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1

Generasi Z yang berdomisili di Desa Pengalihan Keritang dengan rentang

usia kelahiran tahun 1997 hingga 2012.
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Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan

tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10% (0,1). Penggunaan rumus ini
bertujuan untuk mendapatkan ukuran sampel yang representatif sehingga
dapat menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan. Berdasarkan

perhitungan dengan rumus Slovin, diperoleh jumlah sampel yang dibutuhkan

dalam penelitian ini.

n= N

1+N (e)dl

Keterangan =

N = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = margin of error (10% atau 0,1)
@lihmgan untuk N =5.285 dan e = 10% (0,10)

. 5.285
~ 1+5.285-(0,10)2

. 5.285
T 1+5.285-0,01

o 5.285
T 1+52,85

5285
"= 53,85

n = 98,14
n = 98 responden

Hasil perhitungan dengan rumus Slovin menunjukkan bahwa jumlah

sampel yang dibutuhkan adalah 98 responden. Jumlah ini merupakan ukuran
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sampel minimal yang harus dipenuhi agar hasil penelitian memiliki validitas
statistik yang memadai dan dapat digeneralisasikan untuk menggambarkan
kondisi populasi secara keseluruhan.
.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
informasi yang diperlukan guna menjawab rumusan masalah. a,ta primer
menjadi jenis data yang digunakan, yaitu data g dikumpulkan langsung dari
sumber di lapangan. Data primer tersebut diperoleh melalui studi lapangan
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner yang
digunakan berbentuk pertanyaan tertutup, sehingga responden hanya perlu
memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. Pendekatan ini dipilih untuk
memudahkan responden dalam menjawab serta memudahkan peneliti dalam
menganalisis data secara kuantitatif.
uesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel
yang diteliti, yaitu literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan manajemen
keuangan pribadi. esponden diminta untuk memberikan tanggapan terhadap
pernyataan yang ada dengan menggunakan skala Likert yang telah ditentukan.

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara efisien

dan sistematis dari responden dalam waktu yang relatif singkat. Kuesioner
adalah metode pengumpulan data dengan memberikan serangkaian pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden. Bentuk kuesioner dapat berupa

pertanyaan tertutup atau terbuka, dan dapat disampaikan secara langsung,

melalui pos, atau melalui internet (Sugiyono, h.142 dikutip dalam Fadil, 2025).
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Pengukuran dalam kuesioner penelitian ini menggunakan skala Likert.

Sugiyono (2023) mengemukakan bahwa skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu
fenomena sosial. Skala ini menyediakan a pilihan jawaban, yaitu sangat
tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Responden diminta
untuk memilih salah satu dari pilihan yang tersedia, dan setiap pilihan jawaban
diberikan skor:
Sangat tidak setuju (1)
Tidak setuju (2)
Netral (3)
Setuju (4)
Sangat setuju (5)
3.5 Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengolah dan mengubah hasil
pengumpulan data menjadi informasi baru yang bermakna, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan kesimpulan. Penelitian ini
enggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) sebagai
alat bantu analisis data. Analisis dilakukan untuk menguji hipotesis serta
mengetahui pengaruh atau ungan antar variabel yang diteliti.
3.5.1 Uji Instrumen
3.5.1.1 Uji Validitas Penelitian

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian

yang telah disusun valid atau tidak. Suatu skala pengukuran dikatakan sah
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jika mampu menjalankan fungsinya dengan tepat an mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sabila, 2021 dalam Kutipan Wulandari, 2025). teria
uji validitas ditentukan dengan membandingkan nilai » hitung (Pearson
Correlation) dengan nilai » tabel. Nilai r hitung digunakan sebagai tolak
ukur untuk menentukan validitas setiap item pertanyaan. Suatu item
dinyatakan valid apabila nilai » hitung memenuhi kriteria tertentu, sehingga
dapat digunakan untuk mendukung penelitian. Dengan demikian, validitas
item ditentukan gan membandingkan r hitung dan r tabel, di mana item
dinyatakan valid jika » hitung lebih besar dari r tabel.

teria pengujian uji validitas adalah sebagai berikut:

1) Jika rhitung > rtabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid.
2) lJika rhitung < rtabel, maka instrumen penelitian dikatakan invalid.
3.5.1.2 Uji Reliabilitas Penelitian

i reliabilitas pada dasarnya bertujuan untuk mengukur konsistensi
dan kestabilan variabel yang digunakan dalam instrumen penelitian.
engujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach's
alpha dengan taraf signifikansi yang umumnya ditetapkan sebesar 0,05.
Suatu instrumen atakan reliabel jika nilai Cronbach's alpha lebih besar
dari 0,60 (Rismawati, 2025).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik SPSS Penelitian

3.5.2.1 Uji Normalitas Penelitian

Uji normalitas residual dilakukan untuk mengetahui apakah residual

dari model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
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adalah model dengan residual yang terdistribusi secara normal. Normalitas
dapat diuji dengan dua cara, yaitu melalui grafik Normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual, di mana data dikatakan normal jika titik-
titik menyebar di sekitar garis diagonal, atau melalui uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov, di mana data berdistribusi normal jika nilai

signifikansi > 0,05 (Rismawati, 2025).

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas Penelitian

Multikolinearitas terjadi ketika terdapat korelasi yang kuat antar

variabel independen dalam model regresi linear. Model regresi yang ideal
seharusnya bebas dari korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi
adanya multikolinearitas, digunakan gaj VIF (Variance Inflation Factor)
dan tolerance. Suatu model dikatakan bebas multikolinearitas jika

nilai FIF < 10 dan nilai folerance > 0,1 (Rismawati, 2025).

3.5.2.3 Uji Heterokedastisitas Penelitian

Uji heteroskedastisitas pada dasarnya dilakukan dengan pendekatan

yang sama seperti uji normalitas, yaitu dengan menganalisis scatter
plot yang memplot nilai ZPRED (nilai prediksi) terhadap SRESID (nilai
residual). Apabila terdapat pola yang teratur, misalnya titik-titik membentuk

gelombang atau menyempit, maka hal tersebut mengindikasikan adanya

heteroskedastisitas. (Rismawati, 2025).

3.5 Analisis Regresi Linear Berganda SPSS Penelitian

Analisis regresi berganda merupakan metode statistik yang

menghubungkan dua atau lebih variabel independen (X) dengan satu variabel
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dependen (Y). Tujuan dari analisis regresi linear berganda adalah untuk
mengukur seberapa kuat hubungan antara variabel-variabel tersebut serta untuk
memprediksi nilai Y berdasarkan nilai X (Rismawati, 2025). Model regresi

digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap dependen.

Persamaan regresi adalah:

Y=a+bi1 Xa+b2Xa+e

Keterangan:

e Y= Manajemen Keuangan Generasi Z
« a=Konstanta
e bl, b2 = Koefisien regresi
e Xl = Literasi keuangan
e X2 = Perilaku Konsumtif
e ¢ =Error term
3.6 Uji Hipotesis Pada Penelitian
Pengujian hipotesis dilakukan wuntuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y). Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.6.1 Uji Parsial T
Uji t digunakan untuk menentukan apakah variabel independen dalam
model regresi memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap
variabel dependen. Dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada
taraf signifikan sebesar 5% (0,05) (Rismawati, 2025).
Kriteria pengambilan Keputusan :
a. Hl diterima bila thitung > ftabel, artinya variabel independen (X

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen (Y).
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b. HI ditolak bila thitung < ttabel, artinya variabel independen (X) tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen (Y).
3.6.2 Uji Simultan F
i F digunakan untuk menilai apakah semua variabel independen
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap wvariabel
dependen. Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf
signifikan sebesar 5%( 0,05) (Rismawati, 2025).
Kriteria uji F yaitu :
a. HI diterima bila Fhitung > Ftabel, artinya variabel independen (X) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).
b. HI ditolak bila Fhitung < Ftabel, artinya variabel independen (X) secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y)
3.6.3 Analisis @)eﬁsien Determinasi (R2) pada Penelitian
Nilai koefisien determinasi (R* menunjukkan seberapa besar
persentase variasi abel dependen yang dapat dijelaskan oleh model
regresi. Nilai R? berada pada rentang 0 hingga 1. Jika R* = 0, berarti variabel
independen tidak mampu menjelaskan variabel dependen secara bersama-

sama. Sebaliknya, jika R? = 1, berarti variabel independen dapat menjelaskan

seluruh variasi variabel dependen secara simultan (Rismawati, 2025).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Geografis

Desa Pengalihan berada di wilayah datar dengan jenis tanah yang
dorninasi oleh gambut dan tanah liat. Desa ini terletak 30 kilometer di
sebelah barat ibu kota Kecamatan Keritang, 60 kilometer dari ibu kota
Kabupaten Indragiri Hilir, dan 150 kilometer dari ibu kota Provinsi Riau.
Luas wilayahnya mencapai 105 km? dan dihuni oleh berbagai suku bangsa.
Kondisi tanah yang berupa ah liat dan rawa dimanfaatkan oleh penduduk
setempat maupun penduduk luar yang memiliki hak kepemilikan tanah untuk
berbagai kegiatan ekonomi. Tanah rawa digunakan untuk pertanian,
perkebunan jagung, palawija, sawit, dan komoditas lainnya, sementara tanah
gambut dimanfaatkan untuk perkerasan jalan dengan bahan baku tanah liat.

(Pengalihan,2013:10 dalam kutipan Fadil, 2025).

Pembagian Wilayah Desa

Wilayah administratif Desa Pengalihan terbagi menjadi 8 dusun.
Dusun Enau dan Dusun Baru berada di sisi timur dan berbatasan dengan
Kecamatan Kempas Jaya. Di sisi utara, terdapat sun Rasau Kuning
dan Dusun Susupan ang berbatasan dengan Kecamatan Pekan Tua.
Dusun Lestari dan Dusun Cahaya berada di pusat desa. Sementara itu,

Dusun Putat dan Dusun Setulu terletak di sisi selatan dan berbatasan

dengan Teluk Kelasa serta Desa Pancur.
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2. Batas-batas desa Pengalihan
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pekan Tua Kecamatan Kempas
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kemuning
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kempas
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pancur.
4..2 Demografi
Menurut sensus penduduk tahun 2023 jumlah penduduk Desa
Pengalihan Kecamatan Keritang berdasarkan isian profil Desa Pengalihan

berjumlah 7.205 orang (Fadil, 2025).

Tabel 4. 1
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 4.200 50,12%
perempuan 4.179 @8%
Jumlah 8.379 100%

Sumber: Kantor Desa Pengalihan Kecamatan Keritang 2024
Fadil, (2025)

Berdasarkan Tabel 4.1, total penduduk Desa Pengalihan berdasarkan

jenis kelamin adalah 8.379 jiwa, dengan rincian 4.200 jiwa laki-laki (50,12%)

dan 4.179 jiwa perempuan (49,88%). Komposisi ini gatif seimbang,

meskipun jumlah penduduk laki-laki sedikit lebih tinggi dibandingkan
perempuan.
4.1.3 Pendidikan

ondisi pendidikan di Desa Pengalihan tergolong cukup baik apabila

ditinjau dari ketersediaan fasilitas pendidikan yang ada, terutama untuk

menunjang kebutuhan belajar penduduk usia sekolah.
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Tabel 4. 2
Sarana Pendidikan

Sarana Pendidikan Jumlah
Taman Kanak-Kanak
SD 1
Madrasah Ibtidaiyah
SMP
Madrasah Tsanawiyah
SMA/SMK
Madrasah Aliyah 1

Jumlah 32
Sumber: Kantor Desa Pengalihan Kecamatan Keritang 2024
Fadil, (2025)

b =N | | =]

Berdasarkan data Kantor Desa Pengalihan (2024), terdapat 32 sarana
pendidikan di desa tersebut. Fasilitas paling banyak adalah SD (12 unit),
diikuti TK (7 unit), dan MI (5 unit). Untuk jenjang menengah, tersedia 4 MTs,
2 SMA/SMK, 1 MA, dan hanya | SMP. Secara umum, fasilitas pendidikan
dasar tergolong memadai, namun jumlah SMP sangat terbatas dibandingkan
MTs. Dominasi madrasah menunjukkan pendidikan berbasis agama Islam
cukup kuat di desa ini.

4.2 Tanggapan Responden

4.2.1 Identitas Data Responden
. 06

Tabel 4. 3

Data Responden
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin | Laki-Laki 42 42,9%
Perempuan 56 57,1%
Usia 17-22 87 88,8%
23-27 11 11,2%
Status Tinggal | Warga Asli 84 85,7%
Perantau 14 14,3%
Pelajar/Mahasiswa 87 88.8%
Pekerjaan Karyawan 5 5,1%
Wiraswasta 5 5,1%
Tidak Bekerja 1 1,0%

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026
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Berdasarkan Tabel 4.3, karakteristik responden dalam penelitian ini
dapat diuraikan sebagai berikut. Dari sisi jenis kelamin, yoritas responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 56 orang (57,1%), sedangkan laki-laki
sebanyak 42 orang (42,9%). Berdasarkan usia, responden didominasi
kelompok usia 18-22 tahun sebanyak 87 orang (88,8%), sementara usia 23-
27 tahun berjumlah 11 orang (11,2%). Dari segi status tinggal, sebagian besar
responden merupakan warga asli Desa Pengalihan a:nyak 84 orang

(85,7%), sedangkan perantau sebanyak 14 orang (14,3%). Berdasarkan

pekerjaan, responden terbanyak adalah pelajar atau mahasiswa sebanyak 87
orang (88,8%), diikuti karyawan (5,1%), wiraswasta (5,1%), dan tidak
bekerja (1,0%). Komposisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
adalah Generasi Z usia muda, warga asli desa, dan berstatus pelajar atau
mahasiswa, yang mencerminkan kondisi demografis Generasi Z di Desa
Pengalihan yang didominasi oleh kelompok usia produktif muda yang masih
menempuh pendidikan.
4.2.2 Literasi Kenangan (X1)
Untuk mendeskripsikan tanggapan responden terkait variabel literasi

keuangan pada generasi Z yang berdomisili di desa Pengalihan, dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
Tabel 4. 4
Tanggapan Literasi Keuangan
No Pertanyaan @ Nilai F |Total| Mean
TS| TS | N S | 8§
Saya memahami
| | konsep dasar |51 a5 | 47| 22| o382 3.90
pengelolaan keuangan
pribadi  seperti cara
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No Pertanyaan Nilai F |Total| Mean
STS | TS | N S | 8§

mengatur pemasukan
dan pengeluaran.
Saya selalu menyusun

anggaran keuangan

2 | setiap bulan sebelum 0 1 19| 53| 25| 98| 400 | 4,08
melakukan
pengaran.

Saya rutin menyisihkan
sebagian  pendapatan
untuk ditabung atau
diinvestasikan.

Saya memahami risiko
dan konsekuensi
Jangka panjang
sebelum  mengambil
pinjaman atau
berutang.

Saya memahami
keamanan dan risiko
dalam  menggunakan
layanan keuangan
digital seperti dompet
elektronik.

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026

2 5| 21| 42| 28| 98| 387 | 3,95

1 6| 26| 37| 28| 98] 383 | 3,91

3 4 17| 38| 36| 98] 398 4,06

Berdasarkan tabel tanggapan responden untuk wvariabel literasi
keuangan, secara keseluruhan generasi Z di Desa Pengalihan menunjukkan
pemahaman yang tergolong baik terhadap konsep pengelolaan keuangan.
Nilai mean tertinggi terdapat pada pernyataan kedua mengenai penyusunan
anggaran setiap bulan sebesar 4,08 dan pernyataan kelima tentang
pemahaman keamanan layanan keuangan digital sebesar 4,06, yang
mengindikasikan bahwa responden cukup disiplin dalam merencanakan
keuangan serta sadar akan risiko penggunaan teknologi finansial. Sementara
itu, pernyataan pertama mengenai pemahaman konsep dasar pengelolaan
keuangan mencatatkan mean terendah sebesar 3,90, namun angka ini tetap

berada pada kategori tinggi.
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Secara keseluruhan, nilai rata-rata (mean) untuk wvariabel literasi
keuangan adalah 3,98, yang mengindikasikan wa Generasi Z di Desa
Pengalihan memiliki tingkat pemahaman keuangan yang cukup baik dan
tergolong memadai.

4.2.3 Perilaku Konsumtif (X2)

Untuk mendeskripsikan tanggapan responden terkait variabel Perilaku

Konsumtif pada generasi Z yang berdomisili di desa Pengalihan, dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
Tabel 4. 5
Tanggapan Perilaku Konsumtif
No Pertanyaan Nilai F |Total| Mean

STS | TS | N S | S8

Saya sering membeli

barang tanpa
| direncanakan terlebih 3 T 15| 35 14| 98344 | 351
dahulu hanya karena
tertarik saat
melihatnya.

Saya membeli produk
tertentu karena sedang
tren atau populer di
media sosial.

Saya cenderung
membeli barang hanya
karena ada diskon atau
penawaran menarik.
Saya berbelanja untuk
mendapatkan kepuasan
atau kebahagiaan
sesaat.

Saya membeli produk
yang sama dengan
5 | teman atau influencer 2 10| 40| 32 14 | 98| 344 | 3,51
untuk diakui secara
sosial.

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026

1 6| 26| 43| 22| 98| 377 | 3.85

1 71 31| 44 15| 98363 | 3,70

1 6| 26| 43| 22| 98| 377 | 3.85

Berdasarkan tabel tanggapan responden untuk wvariabel perilaku

konsumtif, generasi Z di Desa Pengalihan Keritang menunjukkan
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kecenderungan perilaku konsumtif yang tergolong sedang. Nilai mean
tertinggi terdapat pada pernyataan kedua mengenai pembelian produk karena
tren di media sosial dan pernyataan keempat tentang berbelanja untuk
kepuasan sesaat, masing-masing sebesar 3,85, yang mengindikasikan bahwa
responden cukup terpengaruh oleh gaya hidup modern dan dorongan
emosional dalam berbelanja.

Sebaliknya, nilai mean terendah terdapat pada pernyataan pertama
tentang pembelian tanpa perencanaan dan pernyataan kelima mengenai
pembelian untuk pengakuan sosial, masing-masing sebesar 3,51, yang
menunjukkan bahwa responden masih memiliki pertimbangan rasional
sebelum membeli dan tidak sepenuhnya terdorong oleh tekanan sosial. Secara
keseluruhan, -rata mean untuk variabel perilaku konsumtif adalah 3,68,

yang mencerminkan bahwa generasi Z di Desa Pengalihan Keritang berada

pada tingkat konsumtif yang moderat.

4.2.4 Manajemen Keuangan Generasi Z (Y)
Untuk mendeskripsikan tanggapan responden terkait variabel
Manajemen Keuangan Generasi Z pada generasi Z yang berdomisili di desa

Pengalihan Keritang, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 6
Tanggapan Manajemen Keuangan Generasi Z
No Pertanyaan E Nilai F |Total| Mean

STS | TS | N S | S8
1 4 19| 44| 30| 98] 396 | 4,04

| Saya memiliki rencana
keuangan jangka
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No Pertanyaan Nilai F |Total| Mean
STS | TS | N S | 8§

pendek dan jangka
panjang yang jelas.

Saya membuat
5 | anggaran pengeluaran
untuk kebutuhan pokok
dan kebutuhan lainnya.
Saya selalu mengontrol
pengeluaran agar tidak

1 5| 23| 40| 29| 98| 389 | 397

3 melebihi  pendapatan 0 41 23| 46| 25| 98390 | 3,98
ng dimiliki.
Saya mencatat setiap
pemasukan dan

4 | pengeluaran untuk 1 8 25| 35| 29| 98| 381 | 3,89
memantau kondisi
keuangan.

Saya menyisihkan dana

5 | secara rutin wntuk o) a0 gyl 34| o8 | 404 | 4,12
tabungan atau investasi

? masa depan.
umber: Data Diolah Peneliti, 2026
Berdasarkan tabel tanggapan 4.6, responden untuk variabel manajemen
keuangan generasi Z, secara keseluruhan responden menunjukkan
kemampuan pengelolaan keuangan yang tergolong baik.a.i mean tertinggi
terdapat pada pernyataan kelima mengenai kebiasaan menyisihkan dana
untuk tabungan atau investasi masa depan sebesar 4,12, yang
mengindikasikan bahwa generasi Z di Desa Pengalihan memiliki kesadaran
yang tinggi akan pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang.
Sementara itu, nilai mean terendah terdapat pada pernyataan keempat
mengenai pencatatan pemasukan dan pengeluaran besar 3,89, yang masih
berada pada kategori baik dan menunjukkan bahwa meskipun kebiasaan

mencatat keuangan belum sepenuhnya optimal, responden tetap memiliki

kesadaran untuk memantau kondisi keuangannya.
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Secara keseluruhan, rata-rata mean untuk wvariabel manajemen
keuangan generasi Z adalah 4,00, yang mencerminkan bahwa generasi Z di
Desa Pengalihan memiliki kemampuan manajemen keuangan yang baik dan

tergolong sehat.

4.3 Hasil Analisis Penelitian

4.3.1 Hasil Analisis Deskriptif

Tabel 4. 7
Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.

N Minimum Maximum Mean  Deviation
Literasi Keuangan 98 12.00 25.00 18.9490 2.78572
Perilaku Konsumtif 08 10.00 21.00 17.1939 228242
Manajemen Keuangan 98 14.00 25.00 18.8367 2.44399

nerasi Z

alid N (listwise) 08

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 98 responden
generasi Z, diketahui bahwa rata-rata tingkat literasi keuangan mencapai
18,95 dengan simpangan baku 2,79, yang menunjukkan penyebaran data yang
relatif erat. Sementara itu, perilaku konsumtif memiliki rata-rata 17,19
dengan standar deviasi 2,28, yang mengindikasikan kecenderungan
responden cukup terkendali dalam pengeluaran konsumtif. Adapun variabel
manajemen keuangan generasi Z mencatatkan rata-rata 18,84 dengan standar
deviasi 2,44, yang mencerminkan kemampuan pengelolaan keuangan yang

tergolong baik dan cukup homogen di antara responden. Secara keseluruhan,

rentang nilai minimum dan maksimum dari ketiga variabel menunjukkan

bahwa tidak terdapat data ekstrem yang signifikan, sehingga data layak untuk

dianalisis lebih lanjut.
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4.4 Hasil Uji Instrumen

4.4.1 Hasil Uji Validitas
Kriteria pengujian uji validitas adalah sebagai berikut:
a. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid.

b. Jika rhitung < rtabel, maka instrumen penelitian dikatakan invalid.

)
Tabel 4. 8
Hasil Uji Validitas
Variabel | Indikator | Koefisien r Sig | Simpulan
r Hitung | Tabel
. . LK1 0.554** | 0,200 | 0,000 Valid
K';'l::n":;n LK2 0377** [ 0.200 [ 0.000] Valid
X) LK3 0,345%* | 0,200 | 0,000 Valfd
LK4 0,310%* | 0,200 | 0,002 Valid
LK5 0,259** | 0,200 | 0,010 Valid
. PK1 0,301** | 0,200 | 0,003 Valid
K'::;':ﬂ‘:‘t‘if PK2 0.201% | 0,200 | 0,047 | Valid
(X2) PK3 0,321%* | 0,200 | 0,001 Valid
PK4 0,301** | 0,200 | 0,003 Valid
PK3 0,321%* | 0,200 | 0,001 Valid
Manajemen MK1 0,568%*% | (0,200 | 0,000 Valid
Keuangan MK?2 0,592%* | 0,200 | 0,000 Valid
Generasi Z MK 3 0,720%* | 0,200 | 0,000 Valid
(Y) MEK4 0,430%* | 0,200 | 0,000 Valid
MK 0,720%* | 0,200 | 0,000 Valid

umber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 4.8, seluruh
indikator dari ketiga variabel penelitian menunjukkan koefisien korelasi g
lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,200, dengan tingkat
signifikansi yang berada di bawah 0,05 untuk seluruh item. Pada variabel
literasi keuangan, nilai r hitung inggi terdapat pada indikator LK1 sebesar

0,554, sedangkan nilai terendah pada LKS5 sebesar 0,259. Untuk variabel

perilaku konsumtif, koefisien korelasi bergerak dari 0,201 hingga 0,321,
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dengan PK2 mencatatkan nilai terendah namun tetap berada di atas batas
kritis.
Sementara itu, variabel manajemen keuangan generasi Z menunjukkan

koefisien yang cukup kuat, dengan rentang antara 0,430 pada MK4 hingga
0,720 pada MK3 dan MKS. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

semua pernyataan atau indikator yang digunakan dalam instrumen penelitian

dinyatakan wvalid dan layak untuk digunakan sebagai alat ukur dalam
pengumpulan data penelitian.

4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Jika nilai Cronbach's alpha lebih besar dari 0,60 maka dapat dikatakan

reliable (Rismawati, 2025).

Tabel 4.9
il Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
895 15
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang terangkum pada Tabel 4.9,

mstrumen penelitian yang terdiri dari 15 item pernyataan memperoleh nilai
Cronbach's alpha sebesar 0,895. Angka ini jauh melampaui batas kriteria
minimal yang ditetapkan, yaitu 0,60. Dengan demikian, at disimpulkan
bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini memiliki
tingkat konsistensi internal yang sangat baik dan tergolong reliabel.

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan mampu

menghasilkan data yang stabil dan andal apabila pengukuran dilakukan
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berulang kali pada subjek yang sama, sehingga layak dipercaya sebagai alat

ukur dalam penelitian ini.

S Hasil Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Hasil Uji Normalitas

eberapa metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas

antara lain dengan mengamati pola penyebaran data pada garis diagonal
grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual dimana jika
titik-titik menyebar sekitar garis diagonal maka nilai residual tersebut telah
normal, atau menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov jika
diperoleh nilai Sig >0,05 maka dikatakan berdistribusi normal (Rismawati,

2025).

MNormal P-P Flot of Regression Standardized Res|dual

Dependent Variable: Manaj Keuangan Generasi Z
10

o8

o6

Expected Cum Prob

oo 02 0a 08 LT ] L]

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1

Hasil Uji Normalitas P-P Plot
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Gambar 4.1,
diketahui bahwa titik-titik pada grafik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual tersebar di sepanjang garis diagonal dan cenderung

mengikuti arah garis tersebut. Pola penyebaran ini mengindikasikan bahwa
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data residual menyebar secara normal, tidak menunjukkan adanya
penyimpangan yang berarti dari distribusi normal.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

4
Tabel 4. 10

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 08
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.53903628

Most Extreme Absolute 069
Differences Positive 051
Negative -.069

Test Statistic 069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026
5
gerdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode One-

Sample Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.10, diperoleh nilai statistik uji
sebesar 0,069 dengan tingkat signifikansi asymp. sig. (2-tailed)esar 0,200.
Nilai signifikansi ini jauh lebih besar dari batas kritis yang umum digunakan,
yaitu 0,05, yang berarti hipotesis nol yang menyatakan bahwa data
berdistribusi normal tidak dapat ditolak.

Hasil ini memperkuat temuan dari grafik P-P Plot sebelumnya dan

mengindikasikan bahwa asumsi normalitas dalam model regresi telah
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terpenuhi, sehingga model layak digunakan untuk pengujian hipotesis lebih
lanjut.
4.5.2 Hasil Uji Multikolinearitas
ara mengetahui jika suatu model regresi tidak terjadi multikolinearitas

yaitu perhitungan menghasilkan nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai

tolerance > 0,1 (Rismawati, 2025).

Tabel 4. 11
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients"
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.943 1.313 3.003  .003
Literasi 537 .066 612 8.085  .000 729 1.371
Keuangan
Perilaku 275 081 257 3391 .001 729 1.371

Konsumtif
a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 4.11,

diketahui bahwa nilai tolerance untuk kedua variabel independen adalah

sebesar 0,729, sementara nilai Variance Inflation Factor (VIF) mencapai

1,371 untuk masing-masing variabel. Kedua nilai tersebut berada pada

rentang yang sangat aman, di mana nilai tolerance jauh di atas batas minimal
0.1 dan nilai VIF jauh di bawah batas maksimal 10, sebagaimana kriteria yang
dikemukakan oleh Rismawati (2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam

model regresi ini.

47




Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel literasi keuangan
dan perilaku konsumtif tidak saling mengganggu, hingga model regresi
layak digunakan untuk keperluan analisis lebih lanjut.

4.5.3 Hasil Uji Heterokedastisitas

ka terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola

teratur seperti gelombang atau melebar lalu menyempit maka dapat

disimpulkan terjadi heteroskedastisitas (Rismawati, 2025).

Scatterplot
Dependent Variable: Manajemen K G iZ

Regrassion Studentized Residual
.
]

Regression Standardized Predicted Value

5

Gambar 4. 2
Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan pada Gambar
4.2, ihat bahwa titik-titik pada scatterplot menyebar secara acak di sekitar
angka nol pada sumbu Y, baik di atas maupun di bawah garis horizontal, tanpa
membentuk pola yang teratur seperti gelombang, menyempit, atau melebar.
Pola penyebaran g tidak beraturan ini menunjukkan bahwa varians
residual cenderung konstan di sepanjang nilai prediksi. Sesuai dengan kriteria

yang dikemukakan oleh Rismawati (2025), apabila tidak terdapat pola

tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola teratur, maka dapat
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disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas.
Dengan demikian, asumsi homoskedastisitas dalam penelitian ini telah
terpenuhi, sehingga model regresi layak digunakan untuk pengujian hipotesis
lebih lanjut.

4.6 Hasil Analisis Regresi Berganda

Model regresi digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen

terhadap dependen. Persamaan regresi adalah:

Y=a+bhi Xi+ b2 X2+ e

Keterangan:
e Y = Manajemen Keuangan Generasi Z

+ a=Konstanta

e bl, b2 = Koefisien regresi
e Xl = Literasi keuangan

e X2 = Perilaku Konsumtif

e ¢ = Error term

Tabel 4. 12
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.943 1.313 3.003  .003
Literasi 537 066 612 8.085  .000 729 1.371
Keuangan
Perilaku 275 081 257 3391 .001 729 1.371
Konsumtif

?)ependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z
umber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil wuji analisis regresi berganda

menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X1) dan perilaku konsumtif
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(X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen keuangan
generasi Z (Y). Persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =3,943+ 0,537 X1+ 0,275 X2 +e

Persamaan regresi menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan

pada literasi keuangan akan meningkatkan manajemen keuangan Generasi Z

sebesar 0,537 satuan, sedangkan setiap kenaikan satu satuan pada perilaku

konsumtif akan meningkatkan manajemen keuangan sebesar 0,275 satuan.

Nilai signifikansi kedua variabel masing-masing 0,000 dan 0,001, yang
keduanya lebih kecil dari 0,05, sehingga kedua wvariabel engaruh
signifikan terhadap manajemen keuangan Generasi Z.

Berdasarkan koefisien beta terstandarisasi, literasi kenangan memiliki
pengaruh yang lebih dominan (Beta 0,612) dibandingkan perilaku konsumtif
(Beta 0,257).

7 Hasil Uji Hipotesis
4.7.1 Hasil Uji Parsial T

teria pengambilan Keputusan :

a. HIl diterima bila thitung > ttabel, artinya variabel independen (X
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen (Y).
b. HI ditolak bila thitung < ttabel, artinya variabel independen (X) tidak

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen (Y).
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Tabel 4. 13
Hasil Uji Parsial T
Coefficients"
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3943 1.313 3.003 .003
Literasi 537 .066 612 8.085  .000 729 1.371
Keuangan
Perilaku 275 081 257 3391 .001 729 1.371

Konsumtif
a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026
Berdasarkan Tabel 4.13, hasil uji parsial (uji t) menunjukkan pengaruh

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara

individual.

a) Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Manajemen Keuangan
Generasi Z (Y)

Berdasarkan hasil wuji parsial, variabel literasi keuangan
memperoleh ¢ hitung esar 8,085 dan nilai signifikansi 0,000. Karena
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
manajemen keuangan Generasi Z. Nilai eﬁsien regresi (B) sebesar
0,537 dengan arah positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
literasi keuangan, semakin tinggi pula kemampuan manajemen keuangan
Generasi Z. engan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan

bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap manajemen keuangan

Generasi Z diterima.
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b) Pengaruh Perilaku Konsumtif (X2) terhadap Manajemen Keuangan
Generasi Z (Y)

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel perilaku konsumtif
memiliki ¢ hitung sebesar 3,391 dengan tingkat signifikansi 0,001.
Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka laku
konsumtif berpengaruh signifikan secara parsial terhadap manajemen
keuangan Generasi Z. eﬂsien regresi (B) sebesar 0,275 dengan arah
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku konsumtif, semakin
tinggi pula manajemen keuangan Generasi Z.

engan demikian, hipotesis yang menyatakan perilaku konsumtif
berpengaruh terhadap manajemen keuangan Generasi Z diterima.
Sementara ifu, berdasarkan nilai¢ hitung, literasi keuangan (/
hitung 8,085) memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan perilaku
konsumtif (¢ hitung 3,391) terhadap manajemen keuangan Generasi Z.

4.7.2 Hasil Uji Simultan F
teria uji F yaitu :
a. HI diterima bila Fhitung > Ftabel, artinya variabel independen (X) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).
b. HI ditolak bila Fhitung < Ftabel, artinya variabel independen (X) secara

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y)
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Tabel 4. 14
Hasil Uji Simultan F
ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares df = Square E Sig.
1 Regression 349.630 2 174815 72.283 .000°
Residual 229.757 95 2418
Total 579.388 97

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z

b. Predictors: (Constant), Perilaku Konsumtif, Literasi Keuangan
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026
Hasil uji simultan (uji F) yang disajikan pada Tabel 4.14 menunjukkan
bahwa wvariabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh

terhadap variabel dependen. Nilai ' hitung yang diperoleh sebesar 72,283
dengan tingkat signifikansi 00. Karena nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05, maka secara simultan variabel literasi keuangan dan perilaku
konsumtif berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan Generasi Z.
ga:n demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan
perilaku konsumtif secara bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen
keuangan Generasi Z diterima. Hal ini juga menegaskanwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini layak dan mampu menjelaskan pengaruh
kedua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.

4.7.3 Hasil Uji Determinasi R2

Nilai determinasi membuktikan seberapa besar persentase model
regresi dapat menjelaskan variabel dependen. Batas nilai R? adalah 0 <R* <

1, sehingga jika R* sama dengan nol (0), hal ini menunjukkan bahwa variabel

dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen secara bersamaan.
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Sedangkan apabila R2 sama dengan | maka berarti variabel bebas dapat

menjelaskan variabel tidak bebas secara bersamaan (Rismawati, 2025).

Tabel 4. 15
Hasil Uji Determinasi R2
Model Summary"
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square  Square Estimate Watson
| 77 .603 . 1.55515 1.856

a. Predictors: (Constant), Perilaku Konsumtif, Literasi Keuangan
b. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z
Sumber: Hasil Ouiput SPSS Versi 25, 2026

Berdasarkan Tabel 4.15, koefisien determinasi (R Square) yang

diperoleh adalah 0,603. Nilai ini nunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan dan perilaku konsumtif secara bersama-sama memberikan
kontribusi sebesar 60,3% terhadap variasi manajemen keuangan Generasi Z,
sementara 39,7% sisanya ngaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,595 juga

menunjukkan hasil yang serupa, yang berarti model tetap baik meskipun telah

disesuaikan dengan jumlah variabel dan ukuran sampel. ain itu,
nilai R sebesar 0,777 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel
independen dan dependen tergolong kuat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
digunakan miliki kemampuan prediksi yang cukup baik dalam

menjelaskan pengaruh literasi keuangan dan perilaku konsumtif terhadap

manajemen keuangan Generasi Z.
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4.8 Pembahasan
4.8.1 Literasi Keuangan Berpengaruh Signifkan Positif Terhadap Manajemen
Keuangan Generasi Z Desa Pengalihan Keritang

Hasil pengujian statistik mengungkapkan bahwa wvariabel literasi

keuangan memiliki ¢ hitung 8,085 gan tingkat signifikansi 0,000 yang
berada di bawah 0,05. Koefisien regresi sebesar 0,537 dengan arah positif
enunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit literasi keuangan akan
mendorong peningkatan manajemen keuangan Generasi Z sebesar 0,537 unit.
Temuan ini memperkuat bukti bahwa tingkat pemahaman keuangan yang
lebih tinggi berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan gelolaan
keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan, sehingga hipotesis pertama dalam
penelitian ini diterima secara statistik. Hasil ini sejalan dengan temuan Citra
& Komara (2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki
kontribusi positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi Generasi
Z. Penelitian Zetri & Octavera (2025) juga mengonfirmasi bahwa semakin
tinggi literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa Generasi Z, semakin baik
pula kompetensi mereka dalam mengelola keuangan pribadi. Demikian pula,
Putri et al. (2024) di Kota Medan membuktikan adanya pengaruh signifikan
erasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z.

Realitas yang teramati di Desa Pengalihan memperlihatkan bahwa
generasi Z di kawasan pedesaan ini mulai menunjukkan kesadaran akan

urgensi pemahaman keuangan, sekalipun akses terhadap sumber informasi

keuangan formal masih menghadapi berbagai keterbatasan. Data statistik
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deskriptif mengungkapkan bahwa rata-rata skor literasi keuangan responden
mencapai 18,95 dari total maksimal 25, yang mencerminkan tingkat
pemahaman yang tergolong memadai. Kondisi ini terlihat dari respons
responden terhadap berbagai indikator literasi keuangan, mulai dari
penguasaan konsep dasar pengelolaan keuangan, kebiasaan menyusun
anggaran, hingga rutinitas menyisihkan pendapatan untuk ditabung. Generasi
Z Desa Pengalihan Keritang yang dibekali literasi keuangan yang baik
menunjukkan kecenderungan untuk lebih arif dalam merencanakan anggaran,
mengendalikan arus pengeluaran, dan mengalokasikan sebagian pendapatan
untuk keperluan tabungan. Kemampuan membedakan antara kebutuhan
primer dan keinginan semata membuat mereka tidak mudah terjerumus dalam
pola konsumsi berlebihan. Lebih jauh lagi, pemahaman keuangan yang
mumpuni turut membantu mereka dalam mencermati risiko dan implikasi
jangka panjang dari setiap keputusan finansial yang diambil, tidak terkecuali
dalam pemanfaatan layanan keuangan digital yang kian menjamur di wilayah
pedesaan.
4.8.2 Perilaku Konsumtif Berpengaruh Signifikan Positift Terhadap
Manajemen Keuangan Generasi Z Di Desa Pengalihan Keritang
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua, variabel perilaku konsumtif
memiliki nilai ¢ hitung 3,391 gan tingkat signifikansi 0,001 yang berada
di bawah 0,05. Koefisien regresi sebesar 0,275 dengan arah positif
mengindikasikan hwa setiap peningkatan satu satuan perilaku konsumtif

akan meningkatkan skor manajemen keuangan Generasi Z sebesar 0,275
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satuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif memiliki

pengaruh positif yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z
di Desa Pengalihan Keritang, sehingga otesis kedua dalam penelitian ini
diterima. Hasil ini konsisten dengan penelitian Citra & Komara (5) yang
menyatakan bahwa perilaku konsumtif memberikan kontribusi positif
rhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z di Jawa Barat.
Penelitian Zetri & Octavera (2025) juga melaporkan temuan serupa bahwa
perilaku konsumtifrpengamh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa Generasi Z. Temuan ini menarik karena
menunjukkan bahwa perilaku konsumtif yang kerap dipandang sebagai
kecenderungan negatif justru dapat memicu Generasi Z untuk lebih giat
dalam mengelola keuangan, karena mereka menyadari perlunya perencanaan
finansial agar tetap dapat mengakomodasi gaya hidup konsumtif tanpa
mengorbankan stabilitas keuangan jangka panjang.

Fenomena yang berlangsung di Desa Pengalihan Keritang
memperlihatkan bahwa generasi Z di kawasan pedesaan tidak luput dari
pengaruh ya hidup konsumtif yang dipicu oleh paparan media sosial dan
perkembangan teknologi digital. Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-
rata perilaku konsumtif responden mencapai 17,19 dari skor ideal 25, yang
berarti tingkat konsumtif mereka tergolong sedang. Respons responden
terhadap berbagai indikator perilaku konsumtif seperti kecenderungan

pembelian tanpa perencanaan, pengaruh tren dan gaya hidup yang sedang

populer, serta daya tarik diskon dan promosi mengindikasikan bahwa mereka
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4.8.3

cukup responsif terhadap rangsangan konsumsi. Meskipun demikian, temuan
yang menarik dari penelitian ini adalah bahwa perilaku konsumtif ternyata
mendorong mereka untuk lebih serius dalam mengelola keuangan. Generasi
Z yang menyadari kecenderungan konsumtif yang dimilikinya berupaya
mengkompensasinya dengan perencanaan keuangan yang lebih terstruktur,
seperti menyusun anggaran, mencatat setiap transaksi keuangan, dan
mengalokasikan dana untuk tabungan. Hal ini sejalan dengan kerangka
pemikiran bahwa individu dengan tingkat konsumtif yang tinggi namun
memiliki kesadaran finansial akan berusaha mengelola keuangannya secara
lebih baik agar tetap dapat memenuhi keinginan konsumsinya tanpa
mengalami tekanan finansial di kemudian hari.

Literasi Keuangan Dan Perilaku Konsumtif erpengaruh Signifikan
Secara Simultan Tergadap Manajemen Keuangan Generasi Z Di Desa
Pengalihan Keritang.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa nilai F

hitung yang diperoleh adalah 72,283 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang

berada jauh di bawah 0,05. Temuan ini mengonfirmasi bahwa rasi
keuangan dan perilaku konsumtif secara bersama-sama memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen keuangan Generasi Z di Desa
Pengalihan, sehingga hipotesis ketiga diterima. Nilai koefisien determinasi (
Square) sebesar 0,603 mengindikasikan bahwa kedua variabel independen
secara kolektif mampu menjelaskan 60,3% variasi yang terjadi pada variabel

manajemen keuangan Generasi Z, sementara sisanya sebesar 39,7%
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dicakup dalam penelitian ini,
seperti tingkat pendapatan, gaya hidup hedonistik, kemampuan kontrol diri,
dan pengaruh lingkungan pergaulan.

Hasil sejalan dengan temuan Rahmadani & Safitri (2025) yang
membuktikan bahwa belanja online, perilaku konsumtif, dan gaya hidup
hedonisme secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi Generasi Z. Penelitian Citra & Komara (2025) juga
mengonfirmasi wa literasi keuangan, fintech payvment, dan perilaku
konsumtif secara simultan memberikan kontribusi positif terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z di Jawa Barat. Fenomena yang
teramati di Desa Pengalihan Keritang menggambarkan bahwa Generasi Z di
pedesaan ini berada pada posisi yang menarik, yaitu berada di antara
dorongan untuk mengikuti arus konsumsi modern dan kebutuhan untuk
mengelola keuangan secara bijaksana. Literasi keuangan yang tergolong baik
membantu mereka memahami konsekuensi dari setiap keputusan finansial,
sedangkan perilaku konsumtif yang berada pada tingkat moderat mendorong
mereka untuk tetap aktif m mengelola keuangan agar dapat memenuhi
gaya hidup yang diinginkan. Kombinasi antara pemahaman keuangan yang
mumpuni dan kesadaran akan pola konsumsi menciptakan sinergi yang
memungkinkan Generasi 7 Desa Pengalihan Keritang untuk mengelola
keuangan mereka secara lebih bertanggung jawab. Mereka tidak hanya

sekadar mengikuti tren konsumsi yang berkembang, tetapi juga memiliki

perencanaan keuangan yang terarah, penganggaran yang tersistem, dan
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kebiasaan menabung yang disiplin. Kondisi ini menunjukkan bahwa
meskipun tinggal di lingkungan pedesaan dengan keterbatasan akses
informasi, Generasi Z Desa Pengalihan Keritang telah menunjukkan
kapasitas manajemen keuangan yang cukup memadai, yang menjadi modal

penting bagi terciptanya kesejahteraan finansial di masa yang akan datang.
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BABYV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
dan perilaku konsumtif terhadap manajemen keuangan Generasi Z di Desa
Pengalihan Keritang. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya indeks
literasi keuangan di pedesaan yang hanya mencapai 59,25 persen dibandingkan
dengan perkotaan sebesar 69,71 persen, serta maraknya gaya hidup konsumtif

di kalangan Generasi Z yang didorong oleh media sosial. Metode penelitian

yang digunakan adalah kuantitatif dengan menyebarkan esioner kepada 98

responden Generasi Z. Analisis data menggunakan SPSS mencakup uji

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F,

dan koefisien determinasi. %sil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data

berdistribusi normal, bebas multikolinearitas, dan tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak digunakan am penelitian
ini.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, at ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang gan
nilai tgung 8,085, signifikansi 0,000 (< 0,05), dan koefisien regresi

26

0,537. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi

keuangan yang dimiliki oleh Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang,
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maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan
pribadi, termasuk dalam hal perencanaan keuangan, penganggaran,
pengendalian pengeluaran, pencatatan keuangan, serta kebiasaan
menabung dan berinvestasi. Oleh karena itu, hipotesis pertama (HI) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang
diterima.

2

Perilaku konsumtif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang dengan
nilai t hitung 3,391, signifikansi 0,001 (< 0,05), dan koefisien regresi
0,275. Nilai Beta yang lebih tinggi pada literasi keuangan (0,612)
dibandingkan perilaku konsumtif (0,257) menunjukkan literasi keuangan
memiliki pengaruh lebih dominan. emuan ini menunjukkan bahwa
perilaku konsumtif yang berada pada tingkat moderat di kalangan Generasi
Z Desa Pengalihan justru mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
mengelola keuangan sebagai bentuk kompensasi atas kecenderungan
konsumtif yang dimiliki. Namun demikian, nilai koefisien beta
terstandarisasi menunjukkan bahwa literasi keuangan (Beta 0,612)
memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan perilaku konsumtif
(Beta 0,257) terhadap manajemen keuangan Generasi Z. Oleh karena itu,
hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa perilaku konsumtif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan

Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang diterima.
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c. Secara simultan, literasi keuangan dan perilaku konsumtif bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan Generasi Z di Desa
Pengalihan dengan nilai F hitung 72,283 dan signifikansi 0,000 (< 0,05).

d. Nilai R Square sebesar 0,603 berarti kedua variabel mampu menjelaskan
60,3 persen variasi manajemen keuangan Generasi Z, sedangkan 39,7
persen dijelaskan oleh variabel di luar penelitian seperti pendapatan,
gaya hidup hedonisme, kontrol diri, dan pengaruh lingkungan sosial.

Literasi keuangan dan perilaku konsumtif merupakan faktor penting

yang mempengaruhi manajemen keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan
Keritang, dengan literasi keuangan sebagai or yang paling dominan.
Temuan ini membuktikan bahwa konteks lokasi pedesaan dan karakteristik
Generasi Z di pedesaan sangat menentukan hasil penelitian, dimana perilaku
konsumtif yang moderat justru mendorong mereka untuk lebih aktif ﬁam
mengelola keuangan. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan dan
kesadaran akan pola konsumsi perlu terus dilakukan untuk mendorong
pengelolaan uangan yang lebih sehat dan bertanggung jawab di kalangan
Generasi Z pedesaan.
5.2 Saran
5.2.1 Saran bagi Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang
Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang hendaknya s meningkatkan
literasi keuangan melalui berbagai sumber belajar seperti buku, artikel,
seminar, dan konten edukasi keuangan di media sosial, sehingga mampu

mengambil keputusan finansial yang lebih bijak dan terencana. Selain itu,
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Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang diharapkan lebih bijak dalam
mengelola keuangan dengan membedakan antara kebutuhan dan keinginan,
menahan diri dari pembelian impulsif, serta membiasakan diri menyusun
anggaran dan mencatat setiap transaksi keuangan. Generasi Z di Desa
Pengalihan Keritang juga hendaknya menjadi teladan bagi keluarga dan
masyarakat sekitar dengan menyebarkan praktik-praktik pengelolaan
keuangan yang sehat, sehingga dapat mendorong terciptanya kesejahteraan
finansial secara kolektif di lingkungan pedesaan.
2 Saran bagi Pemerintah Desa Pengalihan Keritangdan Pemerintah
Daerah
Pemerintah Desa Pengalihan dan pemerintah daerah Kabupaten
Indragiri Hilir disarankan menjadikanil penelitian ini sebagai bahan acuan
dalam merumuskan kebijakan dan program peningkatan literasi keuangan
serta inklusi keuangan di wilayah pedesaan, khususnya bagi Generasi Z.
Sosialisasi dan edukasi mengenai pengelolaan keuangan pribadi perlu
digencarkan melalui kerjasama dengan lembaga keuangan, perguruan tinggi,

dan organisasi masyarakat, dengan menyasar Generasi Z sebagai kelompok

usia produktif yang tan terhadap pengaruh gaya hidup konsumtif.
Pemerintah daerah juga perlu meningkatkan akses terhadap informasi dan
layanan keuangan formal di pedesaan, serta mendorong pembangunan
infrastruktur jaringan internet yang memadai agar Generasi Z di Desa

Pengalihan Keritang dapat mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan

digital secara optimal dan aman.
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5.2.3 Saran bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam

bidang manajemen keuangan dan perilaku konsumen, khususnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen keuangan pribadi Generasi Z

di wilayah pedesaan, serta menjadi referensi bagi penelitian-penelitian

selanjutnya. eliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel-variabel
lain yang diduga mempengaruhi manajemen keuangan Generasi Z, seperti
pendapatan, gaya hidup hedonisme, kontrol diri, pengaruh media sosial,
penggunaan layanan keuangan digital (fintech/paylater), dan lingkungan
pergaulan, mengingat masih terdapat 39,7 persen faktor lain yang
mempengaruhi manajemen keuangan Generasi Z di luar variabel yang diteliti
dalam penelitian ini. Perluasan lokasi penelitian ke desa-desa lain di
Kabupaten Indragiri Hilir maupun wilayah pedesaan lainnya di Provinsi Riau
juga diperlukan agar hasil penelitian dapat lebih tergeneralisasi dan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai manajemen
keuangan Generasi Z di pedesaan.
5.2.4 Saran bagi Penyedia Layanan Keuangan Digital

Penyedia layanan kevangan digital (fintech, e-wallet, mobile banking)
perlu mengintensifkan program edukasi keuangan bagi masyarakat pedesaan
melalui kolaborasi dengan pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan
pemangku kepenting:etempat, agar Generasi Z pedesaan dapat memahami

123

risiko dan manfaat layanan keuangan digital. Penyedia layanan keuangan

digital juga hendaknya memberikan fitur-fitur yang mendukung pengelolaan
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keuangan yang sehat, seperti fitur pengingat batas pengeluaran, rekomendasi
anggaran, dan laporan keuangan bulanan, yang dapat membantu Generasi Z

di pedesaan dalam mengelola keuangan secara lebih bertanggung jawab.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran. 1 Data Identitas Responden.

Data Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 42 42,9%
Perempuan 56 57,1%

Usia 18-22 87 88.,8%
23-27 11 11,2%

Status Tinggal | Warga Asli 84 85,7%
Perantau 14 14,3%
Pelajar/Mahasiswa 87 88,8%

Pekerjaan Karyawan 5 5,1%
Wiraswasta 5 5,1%

Tidak Bekerja 1 1,0%

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026
Lampiran. 2 Tanggapan Responden Di Setiap Variabel

Tanggapan Literasi Keuangan

No Pertanyaan Nilai F |Total| Mean
STS| TS | N S | 8§

Saya memahami
konsep dasar
pengelolaan keuangan | 5| 1 o5 | 47| 2| o8| 382 | 390
pribadi seperti cara ’
mengatur pemasukan
dan pengeluaran.

Saya selalu menyusun
anggaran keuangan
2 | setiap bulan sebelum 0 1 19| 53| 25| 98| 400 | 4,08
melakukan
pengeluaran.

Saya rutin menyisihkan
sebagian  pendapatan
untuk ditabung atau
diinvestasikan.

2 5| 21| 42| 28| 98| 387 | 3,95

Saya memahami risiko
dan konsekuensi
jangka panjang
sebelum  mengambil
pinjaman atau
berutang.

1 6| 26| 37| 28| 98383 | 391

Saya memahami
keamanan dan risiko
dalam  menggunakan
layanan keuangan
digital seperti dompet
elektronik.

3 4 17| 38| 36| 98| 398 | 4,06




Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026

Tanggapan Perilaku Konsumtif

Pertanyaan

Nilai

STS

TS

N

S

S8

Total

Mean

Saya sering membeli
barang tanpa
direncanakan terlebih
dahulu hanya karena
tertarik saat
melihatnya.

35

35

14

o8

344

3,51

Saya membeli produk
tertentu karena sedang
tren atau populer di
media sosial.

26

43

22

98

377

3,85

Saya cenderung
membeli barang hanya
karena ada diskon atau
penawaran menarik.

31

44

15

98

363

3,70

Saya berbelanja untuk
mendapatkan kepuasan
atau kebahagiaan
sesaat.

26

43

22

98

377

3.85

Saya membeli produk
yang sama dengan
teman atau influencer
untuk diakui secara
sosial.

10

40

32

14

98

344

351

Sumber: Data Diolah Peneliti,

2026

Tanggapan Manajemen Keuangan Generasi Z

Pertanyaan

Nilai

STS

TS

N

S

SS

F

Total

Mean

Saya memiliki rencana
keuangan Jjangka
pendek dan jangka
panjang vang jelas.

19

44

30

98

396

4,04

Saya membuat
anggaran pengeluaran
untuk kebutuhan pokok
dan kebutuhan lainnya.

23

40

29

98

389

3,97

Saya selalu mengontrol
pengeluaran agar tidak
melebihi  pendapatan
yang dimiliki.

23

46

25

98

390

3,98

Saya mencatat setiap
pemasukan dan
pengeluaran untuk
memantau kondisi
keuangan.

25

35

29

98

381

3.89




No Pertanyaan Nilai F |Total| Mean
STS| TS | N S | 8§

Saya menyisihkan dana
5 [secara rutin untuk a0 L og | 04 | 412
tabungan atau investasi

masa depan.

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026

Lampiran. 3 Hasil Output Uji SPSS Versi 25, 2026

Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Literasi Keuangan 98 12.00 2500 18.9490 2.78572
Perilaku Konsumtif 08 10.00 21.00 17.1939 2.28242
Manajemen Keuangan 98 14.00 2500 18.8367 2.44399
Generasi Z
Valid N (listwise) 98
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026
Hasil Uji Validitas
Variabel | Indikator | Koefisien r Sig | Simpulan
r Hitung | Tabel
) . LK1 0,554** | 0,200 | 0,000 Valid
Kl;::nn:s:n LK2 0377** | 0,200 | 0,000 |  Valid
X1) LK3 0,345%* | 0,200 | 0,000 Val¥d
LK4 0,310** | 0,200 | 0,002 Valid
LK5 0,259** | 0,200 | 0,010 Valid
) PK 1 0,301** | 0,200 | 0,003 Valid
etk [ pK2 0.201% | 0,200 0.047 | Valid
(X:) PK3 0,321%% | 0,200 | 0,001 Valid
PK4 0,301** | 0,200 | 0,003 Valid
PK5 0,321** | 0,200 | 0,001 Valid
Manajemen MK 1 0,568** | 0,200 | 0,000 Valid
Keuangan MK 2 0,592%* | 0,200 | 0,000 Valid
Generasi Z MK 3 0,720%* | 0,200 | 0,000 Valid
(Y) MK4 0,430** | 0,200 | 0,000 Valid
MK5 0,720%* | 0,200 | 0,000 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026

Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.895 15
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026




Mormal P-F Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Hasil Uji Normalitas P-P Plot
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 08
Normal Parameters®" Mean .0000000
Std. Deviation 1.53903628

Most Extreme Absolute 069
Differences Positive 051
Negative -.069

Test Statistic 069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Qutput SPSS Versi 25, 2026

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients"
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1  (Constant) 3943 1.313 3.003  .003
Literasi 537 066 612 8.085  .000 729 1.371
Keuangan
Perilaku 275 081 257 3391 .001 729 1.371
Konsumtif

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026




o] Wariabbe: i 1 gan Generasi Z

g . . .. .. -
5 . . .
g .
Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients"
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.943 1.313 3.003  .003
Literasi 537 .066 612 8.085  .000 729 1.371
Keuangan
Perilaku 275 .08l 257 3391 .00l 729 1.371
Konsumtif

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026

Hasil Uji Parsial T

Coefficients"
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1  (Constant) 3.943 1.313 3.003 .003
Literasi 537 .066 612 8.085  .000 729 1.371
Keuangan
Perilaku 275 081 257 3391 .001 729 1.371
Konsumtif

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026




Hasil Uji Simultan F

ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares df = Square F Sig.
1 Regression 349.630 2 174815 72.283 .000°
Residual 229.757 95 2418
Total 579.388 97

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z

b. Predictors: (Constant), Perilaku Konsumtif, Literasi Keuangan
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25, 2026

Hasil Uji Determinasi R2

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square  Square Estimate Watson
1 g7 .603 .595 1.55515 1.856

a. Predictors: (Constant), Perilaku Konsumtif, Literasi Keuangan
b. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Generasi Z
Sumber: Hasil Ouiput SPSS Versi 25, 2026
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